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This study aims to examine and explain how the implementation of character 
education through local wisdom values at MTS Darul Huda Kp. Cimuncang, 
Karangnunggal Village, Tasikmalaya Regency. The method used in this research is 
qualitative through observation, interview data collection and documentation, data 
reduction, data presentation, conclusion drawing. The location of this research is Kp. 
Cimuncang, Karangnunggal Village, Tasikmalaya Regency. The results of the research 
are character education has been applied in student learning, especially MTs Darul 
Huda, namely the stages of planning and implementation. This includes the process of 
socialization to all related elements to later carry out well implementation, there is still 
a moral decline in adolescents or students caused by several environmental factors and 
character education must run well in cognitive, affective, and psychomotor aspects in 
preparing the next generation. youth for the sustainability of the life of the community 
and the nation for the better in the future. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menelaah dan menjelaskan bagaimana Implementasi 
pendidikan karakter melalui nilai-nilai kearifan lokal di MTS Darul Huda Kp. 
Cimuncang, Desa Karangnunggal, Kabupaten Tasikmalaya. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini adalah kualitatif melalui observasi, pengumpulan data wawancara 
dan dokumentasi,  reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, Lokasi 
penelitian ini berada pada Kp. Cimuncang, Desa Karangnunggal, Kabupaten 
Tasikmalaya. Hasil dari penelitian adalah pendidikan karakter sudah diterapkan dalam 
pembelajaran siswa khususnya MTs Darul Huda yaitu dengan tahapan perencanaan 
dan pelaksanaan. Termasuk di dalamnya adalah proses sosialisasi kepada semua 
elemen yang berkaitan untuk nantinya melakukan implementasi dengan baik, masih 
adanya penurunan moral terhadap remaja atau siswa yang disebabkan oleh beberapa 
faktor lingkungan dan pendidikan berkarakter harus berjalan secara baik dalam aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik dalam mempersiapkan generasi muda bagi 
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Di era sekarang ini dunia pendidikan tengah 
menjadi sorotan oleh berbagai kalangan, sebab dunia 
pendidikan yang fungsi utamanya adalah membentuk 
pribadi yang cerdas dan berakhlak mulia dianggap 
kurang serius dalam mendidik karakter para generasi 
muda. Banyaknya masalah yang menyangkut karakter 
generasi muda seperti kasus penyalahgunaan narkoba 
dikalangan anak sekolah, pergaulan bebas, 
kriminalitas, tindakan kekerasan seperti pengania-
yaan, tawuran, adu domba, dan lain sebagainya 
merupakan indikasi bahwa ada yang salah dalam 
dunia pendidikan. Selain itu, juga banyak generasi 
muda yang gagal menampilkan akhlak terpuji seperti 
sopan-santun, keramahan, tenggang rasa, rendah hati, 
solidaritas sosial, dan sebagainya. Merosotnya 
perilaku moral para generasi muda seperti yang telah 
di uraikan di atas nampaknya telah mengundang 

keprihatinan dari berbagai kalangan. Oleh sebab itu, 
keputusan pemerintah untuk mencanangkan 
pendidikan karakter merupakan langkah yang dinilai 
sangat tepat. 

Salah satu desentralisasi pendidikan adalah 
desentralisasi kurikulum. Kementerian Pendidikan 
Nasional dalam permendikbud 32 tahun 2018 tentang 
standar teknis pelayanan minimal pendidikan hanya 
menentukan standar-standar minimal yang harus 
dipenuhi oleh satuan pendidikan di tingkat daerah. 
Standar minimal itu berupa standar kompetensi 
lulusan, standar isi, standar proses, standar sarana 
dan prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan dan standar penilaian. Pengembangan 
lebih jauh terhadap standar-standar tersebut 
diserahkan kepada daerah masing-masing. Dengan 
adanya desentralisasi kebijakan itu, maka daerah 
dapat mengembangkan potensi wilayahnya sesuai 
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dengan situasi dan kondisi setempat. Salah satu 
kebijakan yang dapat dikembangkan adalah membuat 
kurikulum sekolah yang berbasis keunggulan lokal 
atau kearifan lokal. Masing-masing daerah 
mempunyai keunggulan potensi daerah yang perlu 
dikembangkan yang lebih baik lagi. Keunggulan yang 
dimiliki oleh masing-masing daerah sangat bervariasi. 
Dengan keberagaman potensi daerah ini perlu 
mendapat perhatian khusus bagi pemerintah daerah 
sehingga anak-anak tidak asing dengan daerahnya 
sendiri dan paham betul tentang potensi ddan nilai-
nilai serta budaya daerahnya sendiri 

Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi 
juga berpengaruh pada pertukaran pengetahuan serta 
pemahaman tentang kebudayaan asing. Pertukaran 
budaya dan filosofi tersebut diserap oleh kebanyakan 
masyarakat Indonesia tanpa adanya filter serta 
pertimbangan baik dan buruk sesuai dengan norma 
dan nilai yang sudah lama dikenal pada budaya 
bangsa Indonesia. Hal ini mengakibatkan masyarakat 
terkesan cenderung meninggalkan budaya bangsa 
sendiri dan beralih menjadi budaya asing sebagai role 
model. Memang tidak semua budaya asing yang 
masuk di Indonesia selalu buruk, ada kalanya bisa 
diterima akal sehat contohnya adalah masuknya 
pengetahuan teknologi informasi tentang kemajuan 
medis, ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya. 
Penggunaan bahasa asing di media massa dan media 
elektronik juga bukan tidak mungkin menyebabkan 
kecintaan pada nilai budaya lokal perlahan memudar. 
Padahal, bahasa sebagai alat dalam menyampaikan 
pembelajaran sangat besar pengaruhnya terhadap 
pembentukan karakter pemuda. 

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu 
pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang 
berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat 
lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam 
pemenuhan kebutuhan mereka. Secara etimologi, 
kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata, 
yakni kearifan (wisdom) dan lokal (local). Sebutan 
lain untuk kearifan lokal diantaranya adalah kebijakan 
setempat (local wisdom), pengetahuan setempat 
(local knowledge) dan kecerdasan setempat (local 
genious). Kearifan lokal adalah kebenaran yang telah 
mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Kearifan 
lokal memiliki kandungan nilai kehidupan yang tinggi 
dan layak terus digali, dikembangkan, serta 
dilestarikan sebagai antitesis atau perubahan sosial 
budaya dan modernisasi. Kearifan lokal produk 
budaya masa lalu yang runtut secara terus-menerus 
dijadikan pegangan hidup, meskipun bernilai lokal 
tapi nilai yang terkandung didalamnya dianggap 
sangat universal. Kearifan lokal terbentuk sebagai 
keunggulan budaya masyarakat setempat maupun 
kondisi geografis dalam arti luas. 

Kearifan lokal dipandang sangat bernilai dan 
mempunyai manfaat tersendiri dalam kehidupan 
masyarakat. Sistem tersebut dikembangkan karena 
adanya kebutuhan untuk menghayati, 
mempertahankan, dan melangsungkan hidup sesuai 
dengan situasi, kondisi, kemampuan, dan tata nilai 

yang dihayati di dalam masyarakat yang 
bersangkutan. Dengan kata lain, kearifan lokal 
tersebut kemudian menjadi bagian dari cara hidup 
mereka yang arif untuk memecahkan segala 
permasalahan hidup yang mereka hadapi. Berkat 
kearifan lokal mereka dapat melangsungkan 
kehidupannya, bahkan dapat berkembang secara 
berkelanjutan. 

Dalam menghadapi persoalan dan tantangan yang 
semakin kompleks diperlukan generasi yang mampu 
berpikir kreatif dan inovatif, berkarakter dan cinta 
serta bangga menjadi bangsa Indonesia. Oleh karena 
itu, diperlukan pendidikan dalam arti luas untuk 
menjawab tantangan tersebut. Saat ini bangsa 
Indonesia memiliki modal dan momentum terbaik 
untuk mewujudkan cita-cita luhur kita. Menurut 
Sensus Penduduk Antar Sensus (Supas 2015) jumlah 
penduduk Indonesia akan mencapai 269,6 juta jiwa 
pada 2020. Jumlah tersebut terdiri atas kategori usia 
belum produkftif (0-14 tahun) sebanyak 66,07 juta 
jiwa, usia produktif (15-64 tahun) 185,34 juta jiwa, 
dan usia sudah tidak produktif (65+ tahun) 18,2 juta 
jiwa. Jumlah penduduk Indonesia diproyeksikan  terus 
bertambah menjadi 318,96 juta pada 2045 
Berdasarkan data tersebut, Indonesia akan mengalami 
masa bonus demografi hingga 2045. Di mana jumlah 
penduduk usia produktif  lebih banyak dibandingkan 
penduduk tidak produkif (belum produktif dan sudah 
tidak produktif). Jumlah usia produktif pada 2020 
mencapai 68,75% dari total populasi. Melimpahnya 
sumber daya manusia usia produktif ini hendaknya 
dapat dimanfaatkan dengan peningkatan kualitas, 
baik pendidikan maupun ketrampilan guna 
menyongsong era industri 4.0. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Implementasi Pendidikan Karakter 
Melalui Nilai-Nilai Kearifan Lokal di MTs Darul Huda 
KP. Cimuncang, Desa Karangnunggal, Kabupaten 
Tasikmalaya, Rumusan masalah dalam penelitian 
diantaranya: 
1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter 

melalui nilai-nilai kearifan lokal yang diterapkan di 
MTs Darul Huda ? 

2. Bagaimana pandangan warga sekitar tentang 
implementasi pendidikan karakter melalui nilai 
nilai kearifan local? 

3. Bagaimana dampak dari implementasi pendidikan 
karakter melalui nilai-nilai kearifan lokal yang di 
terapkan di MTs Darul Huda? 
 

II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2017; 8) mengatakan bahwa: “Metode penelitian 
kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting), disebut juga 
sebagai metode etnographi, karena pada awalnya 
metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian 
bidang antropologi budaya, disebut sebagai metode 
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kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya 
lebih bersifat kualitatif”, adapun Sumber data 
didapatkan dari beberapa informan yang dipercaya 
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dengan 
akurat yaitu kepala Sekolah MTs Darul Huda, Guru 
MTs Darul Huda, Ketua Karang Taruna Kp. Cimuncang 
beserta Tokoh Kp. Cimuncang Desa Karangnunggal 
Tasikmalaya, sedangkan Tahapan yang pertama 
adalah tahap observasi, dengan tahapan ini 
merupakan tahap pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik observasi, teknik wawancara 
dan dokumentasi. Tahap yang kedua ialah tahap 
reduksi data,dengan tahap ini sebagai proses seleksi 
dan pemfokusan data yang ada dilapangan. Tahap ke 
tiga yaitu tahap penyajian data, tahapan ini merangkai 
semua informasi yang telah dikumpulkan. Tahap ke 
empat yaitu tahap penarikan kesimpulan, tahap ini 
merupakan tahap terakhir daari analisis data. Lokasi 
penelitian ini berada pada Kp. Cimuncang, Desa 
Karangnunggal, Kabupaten Tasikmalaya. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan karakter telah menjadi perhatian 
berbagai negara dalam rangka mempersiapkan 
generasi yang berkualitas, bukan hanya untuk 
kepentingan individu warga negara, tetapi juga untuk 
warga masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan 
karakter dapat diartikan sebagai the deliberate us of 
all dimensions of school life to foster optimal 
character development (usaha secara sengaja dari 
seluruh dimensi kehidupan sosial untuk membantu 
pembentukan karakter secara optimal). Dalam 
pendidikan karakter, Lickona (1992) menekankan 
pentingnya tiga komponen karakter yang baik 
(components of good character) yaitu moral knowing 
atau pengetahuan tentang moral, moral feeling atau 
perasaan tentang mental dan moral action atau 
perbuatan moral. Hal ini diperlukan agar anak mampu 
memahami, merasakan dan mengerjakan sekaligus 
nilia-niali kebajikan.  

Pendidikan karakter sangatlah dibutuhkan, salah 
satunya adalah di sekolah. Sekolah merupakan tempat 
kedua setelah keluarga dimana anak belajar mengenal 
dirinya beserta potensi-potensi yang dimilikinya. 
Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam 
pembentukan karakter saat di sekolah. Guru harus 
memberi contoh yang baik terhadap anak didiknya. 
Dalam hal ini ditangan anaklah tergenggam masa 
depan bangsa. Namun, permasalahan mengenai 
pendidikan dan proses tumbuh kembang anak 
menjadi permasalahan sosial yang sangat kompleks 
ketika menyinggung tentang degradasi moral bangsa 
yang tercermin dari berbagai permasalahan yang 
kerap kali dimuat dalam media, baik cetak ataupun 
elektronik. 

Pendidikan Karakter adalah pendidikan nilai, 
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 
pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk memberikan 
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik dan 
mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-

hari dengan sepenuh hati. Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus 
digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan 
di Indonesia. Berdasarkan alur pikir pembangunan 
karakter bangsa, pendidikan merupakan salah satu 
strategi dasar dari pembangunan karakter bangsa 
yang dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara 
koheren dengan beberapa strategi lain. Strategi 
tersebut mencakup, yaitu sosialisasi. pemberdayaan, 
pembudayaan dan kerjasama seluruh komponen 
bangsa. 

Pendidikan berkarakter harus berjalan secara baik 
dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik 
dalam mempersiapkan generasi muda bagi 
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa 
yang lebih baik di masa depan. Persiapan dengan 
mewariskan budaya dan karakter bangsa yang telah 
menjadi ciri khas bangsa Indonesia. Dengan kata lain, 
peserta didik akan selalu bertindak, bersikap yang 
mencirikan budaya dan karakter bangsa. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Pendidikan karakter sudah diterapkan dalam 

pembelajaran siswa khususnya MTs Darul Huda 
yaitu dengan tahapan perencanaan dan 
pelaksanaan. Termasuk di dalamnya adalah proses 
sosialisasi kepada semua elemen yang berkaitan 
untuk nantinya melakukan implementasi dengan 
baik. Semua bagian sekolah mulai dari kepala 
sekolah sampai ke para guru dan staff harus 
diberikan sosialisasi dengan baik agar nantinya 
mampu mengikuti budaya mengenai nilai karakter 
yang harus dikembangkan di lingkungan sekolah. 

Masih adanya penurunan moral terhadap 
remaja atau siswa yang disebabkan oleh beberapa 
hal diantaranya: (1) Rendahnya tingkat pendidikan 
moral yang diberikan kepada remaja di sekolah (2) 
Interaksi dengan teman sebaya seperti: Remaja 
hanya ikut-ikutan teman nya misalnya temannya 
mengkomsumsi narkoba karena ingin dianggap 
anak gaul remaja juga mencoba mengkomsumsi 
narkoba. (3) Tidak adanya sanksi yang tegas pada 
remaja yang melakukan penyimpangan moral. (4) 
Rendahnya pengawasan yang di berikan oleh 
orang tua pada remaja baik di rumah maupun 
diluar rumah. 

Berdasarkan alur pikir pembangunan karakter 
bangsa, pendidikan merupakan salah satu strategi 
dasar dari pembangunan karakter bangsa yang 
dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara 
koheren dengan beberapa strategi lain. Strategi 
tersebut mencakup, yaitu sosialisasi. 
pemberdayaan, pembudayaan dan kerjasama 
seluruh komponen bangsa. Pendidikan 
berkarakter harus berjalan secara baik dalam 
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik 
dalam mempersiapkan generasi muda bagi 
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan 
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bangsa yang lebih baik di masa depan. Persiapan 
dengan mewariskan budaya dan karakter bangsa 
yang telah menjadi ciri khas bangsa Indonesia. 
Dengan kata lain, peserta didik akan selalu 
bertindak, bersikap yang mencirikan budaya dan 
karakter bangsa. 

 
B. Saran 

Kepada siswa/remaja diharapkan agar mampu 
meningkatkan pendidikan karakter dengan nilai-
nilai lokal yang ada dan menghindari hal-hal yang 
menyebabkan menurunnya moral remaja baik 
yang berasal dari keluarga dan lingkungan sekitar, 
Kepada orang tua diharapkan dapat membantu 
untuk membentuk karakter anak dan dapat 
mengatasi menurunnya moral pada siswa/remaja 
dengan memberikan kepercayaan kepada remaja 
baik dalam hal berteman dalam mengambil 
keputusan dan mengajarkan pendidikan agama, 
Kepada pemuka masyarakat Kp Cimuncang, Desa 
Karangnunggal, Kabupaten Tasikmalaya agar 
dapat membantu siswa/remaja dalam 
menumbuhkan sikap yang baik sesuai dengan 
aturan dan norma yang berlaku di dalam 
masyarakat, dan Kepada peneliti selanjutnya, agar 
dijadikan pedoman bagi penelitian yang berkaitan 
dengan masalah tersebut. 
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